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Abstract

Nutritional problems affecting adolescent girls include short stature (stunting), anemia,
Chronic Energy Deficiency (CED), obesity, and fetal growth restriction during adolescent
pregnancies. These nutritional issues arise from improper dietary behaviors. Adolescent girls
generally exhibit unhealthy eating habits, which, if continued, can negatively impact their
reproductive health and nutritional status. This study employs a quantitative research
approach with a quasi-experimental design and utilizes t-tests. The population and sample for
this study consisted of 30 adolescent girls from class XI at the Medan 4 State Preparatory
Madrasah Aliyah School. The results indicated significant differences in the knowledge,
attitudes, and behaviors of the adolescent girls between the pre-test and post-test conducted
by health workers.
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Abstrak

Masalah gizi yang terjadi pada remaja putri meliputi status gizi pendek (stunting), anemia,
Kekurangan Energi Kronis (KEK), obesitas, dan hambatan pertumbuhan janin pada kehamilan
remaja putri. Masalah gizi ini timbul akibat perilaku gizi yang tidak tepat. Remaja putri
umumnya memiliki kebiasaan makan yang tidak sehat, yang apabila terus berlanjut, dapat
memengaruhi kualitas kesehatan reproduksi dan status gizi mereka. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian Kkuasi-eksperimen dan
menggunakan uji t. Populasi dan sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 remaja putri di
kelas XI di Sekolah Madrasah Aliyah Persiapan Negeri 4 Medan. Hasil penelitian menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan pada pengetahuan, sikap, dan tindakan remaja putri antara
pre-test dan post-test yang diberikan oleh petugas kesehatan.
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1 | PENDAHULUAN

Stunting merupakan masalah gizi kronis yang disebabkan oleh kekurangan asupan gizi dalam jangka waktu
yang cukup lama akibat konsumsi makanan yang tidak sesuai dengan kebutuhan gizi tubuh. Dampak dari
kekurangan gizi kronis pada 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) ini seringkali tersembunyi, dan kerusakan yang
terjadi dapat memengaruhi perkembangan anak secara permanen. Akibatnya, anak-anak yang mengalami stunting
akan kesulitan memperoleh dan mempelajari potensi maksimalnya (Kasumayanti, 2018). Data dari WHO (2018)
mencatat bahwa sekitar 24,5% atau seperempat anak balita di dunia mengalami stunting. Stunting disebabkan oleh
kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang-ulang selama masa 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) (WHO, 2018).
Sekitar 80% dari anak-anak yang mengalami stunting tinggal di 14 negara. Prevalensi stunting tertinggi ditemukan
di India dengan angka 48% (61.723 anak stunting), diikuti oleh Nigeria, Pakistan, China, dan Indonesia, yang
menduduki peringkat kelima dengan prevalensi 36% (7.547 anak stunting). Prevalensi stunting antara 2015-2017
lebih tinggi dibandingkan masalah gizi lainnya, seperti gizi kurang, kurus, dan obesitas (Triwari, 2018). Menurut
WHO (2019) melalui World Health Assembly (WHA), pada tahun 2025, target prevalensi stunting adalah penurunan
sebesar 40% di semua negara yang menghadapi masalah stunting, termasuk Indonesia (Kementerian Kesehatan R,
2018). Meskipun Indonesia mengalami penurunan prevalensi stunting, angka tersebut masih berada di bawah
rekomendasi WHO, yang menetapkan bahwa prevalensi stunting harus kurang dari 20%. Hal ini menunjukkan
bahwa prevalensi stunting di Indonesia masih tergolong tinggi dan membutuhkan perhatian khusus (BKKBN, 2017).

Berdasarkan hasil Studi Status Gizi Balita Indonesia (SSGBI) tahun 2019, sekitar 27,67% balita di Indonesia
mengalami stunting. Dengan total populasi balita sebesar 23 juta, sekitar 6,3 juta di antaranya mengalami masalah
stunting. Angka ini telah melampaui batas standar maksimal WHO (2019), yaitu 20% atau seperlima dari total
jumlah anak balita di suatu negara. Prevalensi stunting di Indonesia lebih tinggi dibandingkan negara-negara di Asia
Tenggara, dan Indonesia menduduki peringkat keempat di dunia (Kemenkes RI, 2019). Di Sumatera Utara (Sumut),
prevalensi stunting cukup tinggi. Pada tahun 2019, prevalensi stunting mencapai 30,11%, meskipun hanya
berkurang sekitar 2,3% dibandingkan tahun sebelumnya. Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
tahun 2018, prevalensi stunting di Sumut ditemukan sebesar 32,4%. Pada tahun 2019, prevalensi di Sumut adalah
30,11%. Beberapa kabupaten/kota di Sumut yang menjadi lokasi pencegahan stunting meliputi Nias, Nias Selatan,
Padang Lawas Utara, Mandailing Natal, Simalungun, Dairi, Nias Barat, Deliserdang, Padang Lawas, Pakpak Bharat,
Tapanuli Tengah, Medan, Langkat, Gunung Sitoli, dan Nias Utara (Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Utara, 2019).

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota Medan, angka stunting di Kota Medan pada tahun 2019 mencapai
491 kasus dengan persentase 17,4%. Pada tahun 2020, angka stunting di Kota Medan berkurang menjadi 393 kasus
dengan persentase 0,71%. Sebanyak 491 kasus stunting tersebar di 25 kecamatan dan 104 kelurahan. Kecamatan
Medan Deli mencatatkan jumlah kasus tertinggi, yaitu 101 kasus, dan Kelurahan Titi Papan mencatatkan jumlah
kasus tertinggi sebanyak 82 kasus. Penderita stunting cenderung mudah sakit, memiliki postur tubuh yang tidak
optimal ketika dewasa, serta memiliki kemampuan kognitif yang rendah, yang dapat mengakibatkan kerugian
ekonomi jangka panjang bagi Indonesia (Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Utara, 2019). Saat ini, remaja putri di
Indonesia menghadapi masalah gizi ganda, yaitu kekurangan gizi dan kelebihan gizi. Hal ini menyebabkan remaja
rentan terhadap penyakit, terutama penyakit tidak menular. Jika masalah ini berlanjut hingga usia dewasa dan
pernikahan, hal ini dapat mempengaruhi kesehatan janin yang akan dikandung. Sebagai contoh, ibu dengan anemia
dan/atau kekurangan energi kronis (KEK) berisiko melahirkan bayi dengan berat badan lahir rendah (BBLR) yang
juga berisiko mengalami stunting. Saat ini, Indonesia menghadapi tiga beban masalah gizi (triple burden), yaitu
stunting, wasting, obesitas, dan kekurangan zat gizi mikro seperti anemia (Kemenkes, 2018).

Masalah gizi pada remaja dapat timbul akibat perilaku gizi yang tidak tepat, yaitu ketidakseimbangan antara
konsumsi gizi dan kebutuhan tubuh. Remaja putri umumnya memiliki kebiasaan makan yang tidak sehat, seperti
melewatkan sarapan, mengonsumsi makanan siap saji, jarang minum air putih, dan mengikuti diet yang tidak sehat
untuk mencapai tubuh ideal. Jika kebiasaan ini terus berlanjut, dapat memengaruhi kualitas reproduksi dan status
gizi remaja putri yang seharusnya dipersiapkan secara matang sebagai calon ibu (Laelatul, 2018). Masalah gizi pada
remaja putri ini dapat dikaitkan dengan kejadian BBLR, bayi prematur, dan kematian bayi, yang menjadi faktor risiko
terjadinya stunting pada anak balita. World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa salah satu faktor yang
berkontribusi terhadap stunting adalah kondisi kurang gizi pada masa remaja (pre-conception), KEK, dan anemia.
Selain itu, tinggi badan ibu juga dapat mempengaruhi terjadinya stunting. Beberapa penelitian menunjukkan
hubungan antara KEK, anemia, dan tinggi badan ibu (145 cm) saat hamil dengan kejadian stunting pada anak balita
(Fajrina, 2019).

Salah satu faktor yang memengaruhi timbulnya masalah gizi dan perubahan kebiasaan makan pada remaja
adalah pengetahuan gizi, yang dapat mempengaruhi pola konsumsi seseorang. Pengetahuan gizi yang baik akan
memengaruhi pemilihan bahan makanan dan konsumsi pangan yang tepat, beragam, berimbang, serta tidak
menimbulkan penyakit. Remaja membutuhkan energi, protein, kalsium, zat besi, seng, dan vitamin untuk
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mendukung aktivitas fisik mereka, seperti kegiatan sekolah dan aktivitas sehari-hari. Banyak remaja yang tidak
memahami pentingnya keseimbangan antara asupan energi yang masuk dan yang dikeluarkan, yang dapat
menyebabkan masalah gizi, seperti penurunan berat badan atau obesitas (Jayanti & Yunda Dwi, 2017). Kondisi
penting yang mempengaruhi kebutuhan zat gizi pada remaja putri adalah pertumbuhan pesat pada usia pubertas,
kebiasaan jajan, menstruasi, dan perhatian terhadap penampilan fisik ("body image"). Oleh karena itu, perhitungan
kebutuhan zat gizi pada kelompok ini harus memperhatikan kondisi-kondisi tersebut. Khusus untuk remaja putri,
perhatian lebih harus diberikan pada persiapan mereka sebelum menikah (Megawati, 2016). Promosi kesehatan
merupakan salah satu upaya penting untuk menekan angka kasus stunting di Indonesia. Promosi kesehatan
dilakukan oleh petugas kesehatan untuk memberikan informasi mengenai stunting, penanganannya, dan cara
pencegahannya kepada masyarakat di wilayah kerja puskesmas, agar masyarakat menjadi tahu, mau, dan mampu
menjaga serta meningkatkan kesehatannya (Rosyada et al., 2020).

Pencegahan dan penanganan stunting masih menjadi prioritas pemerintah, dan berbagai pedoman telah
diluncurkan untuk membantu petugas kesehatan dan masyarakat bersama-sama mencegah dan menangani
stunting. Salah satu pedoman tersebut adalah Pedoman Manajemen Pelayanan Gizi Spesifik di Puskesmas untuk
Percepatan Penurunan Stunting di Indonesia. Pedoman ini bertujuan untuk membantu Puskesmas dalam mengatur
pelayanan gizi spesifik sehingga dapat menjadi lebih optimal (Rusdi et al.,, 2021). Pencegahan dan penanganan
stunting yang efektif memerlukan mekanisme monitoring dan evaluasi yang baik. Selain Puskesmas yang melakukan
monitoring capaian program, peran Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota sangat dibutuhkan. Dinas Kesehatan
diharapkan melakukan proses monitoring, evaluasi, dan supervisi melalui laporan bulanan dan kunjungan ke
Puskesmas untuk memberikan umpan balik dan pembinaan. Panduan supervisi dengan daftar tilik pelayanan gizi
spesifik menjadi pedoman bagi Dinas Kesehatan dalam melakukan monitoring dan pembinaan (A. Rahayu et al,,
2018). Menurut Pemantauan Status Gizi (PSG) Tahun 2022, angka stunting di Kota Medan mencapai 555 kasus dari
119.225 balita, atau sekitar 0,46%. Puskesmas Martubung, yang terletak di Kecamatan Medan Labuhan, menjadi
lokasi penanganan stunting di Kota Medan. Berdasarkan survei awal di Puskesmas Martubung, ditemukan sebanyak
14 balita yang menderita stunting selama tiga tahun terakhir, seperti yang dijelaskan dalam tabel berikut:

Tabel 1. Data balita yang menderita stunting 3 tahun terakhir yang tercatat di Puskesmas Martubung.
Tgl Status Gizi

N Nama Balita L/ Tgl.. Penguku Umur BB b

0. P Lahir ran (bln) (Kg) (Kg) PB/TB/U BB/U BB/TB
1 Desri Mulia P (2)41Lé12/2 gg-lan- 14 6,3 65 ?’ilrll%aei giﬁuk Normal
2 SilwiKhairoma P (2)‘1}410/ 2 28'13“' 28 77 795 Pendek gifriuk ﬁiuzriang
3 Silwakhairani P 341,410/ 2 38'13“' 28 78 793  Pendek giuzriuk ﬁfriang
4 gsﬁfgﬁ) Natalia P (1)(1)é06/2 gg-lan- 20 8,6 74 Pendek Normal Normal
5 ?fl?ir;lt;?m P (2)21%08/2 38']311' 18 71 74 Pendek (B;ilzsuk Eiuzriang
6  Azani P g?é07/2 gg-lan- 19 8,6 74,6 Pendek Normal Normal
7  Aisyah P g}élO/Z gg-lan- 16 7,5 71 Pendek ﬁilziang Normal
8 Arsy Faradilah P (1)?{/311/2 gg—lan- 15 6,5 66,4 lizrri(giiﬁ( (B;Lzriuk Normal
9 Putri Febrianti P 81402/2 gg—lan- 12 6,9 67,4 Pendek ﬁiuzliang Normal
D N
1 M. Natta Rifai L (1)%04/ 2 gg-lan- 22 86 78  Pendek ﬁiuzriang ﬁiuzriang
; Qiara aulia P gZé09/2 gg-lan- 17 7 71 Pendek ﬁiuzliang ﬁiﬁang
:)1, Tasya Sri Dianti P (2)?210/2 gg—lan- 40 10 86,6 Pendek ﬁiuzliang Normal
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1 . . 12/03/2 30-Jan- Gizi
4 Dina Amelia P 016 20 46 11 89 Pendek Kurang Normal

Diketahui banyaknya yang terkena stunting dikarenakan kurangnya pengetahuan ibu akan pemenuhan gizi
yang baik kurangnya mengonsumsi makanan yang mengandung nutrisi pada saat hamil dan ekonomi yang rendah
sehingga terjadi anak stunting.Adanya persepsi yang tepat dalam mencegah stunting, diharapkan dapat
diimplementasikan dalam praktek terkait peningkatan status gizi remaja, dan secara tidak langsung dapat
menurunkan prevalensi stunting di Indonesia. Sekolah merupakan wadah serta lingkungan tempat untuk
mentransformasikan nilai dan pengetahuan. Keberadaan sekolah menjadi sebuah keharusan. Sekolah harus mampu
di design untuk menciptakan generasi yang cerdas dan bermoral. Dalam hal ini pelajar putri remaja putri di Sekolah
Madrasah Aliyah Persiapan Negeri 4 Medan yang berusia 15-18 tahun (remaja madya). Batasan usia tersebuy
berdasarkan data statistik SMA tahun 2020 yang menyebutkan bahwa rata-rata usia remaja SMA di Indonesia adalah
15-18 tahun. Oleh karena itu, usia SMA masuk pada tahapan masa remaja (Natanael & Putri 2022).

Penelitian ini berfokus pada mengedukasi remaja putri Kelas XI Sekolah Madrasah Aliyah Persiapan Negeri 4
Medan. Dan dari info yang didapatkan dari tempat penelitian sebelumnya, belum pernah ada orang yang datang
untuk melakukan promosi tentang kesehatan. Oleh karena itu peneliti inisiatif untuk melakukan penelitian sejauh
mana remaja putri kelas XI Sekolah Madrasah Aliyah Persiapan Negeri 4 Medan. Maka dari itu, diperlukan penelitian
untuk mengetahui sejauhmana gambaran persepsi tentang stunting pada pelajar putriSekolah Madrasah Aliyah
Persiapan Negeri 4 Medan.Dalam hal ini remaja putri Sekolah Madrasah Aliyah Persiapan Negeri 4 Medanyang
berusia 15-18 tahun (remaja madya).

2 | METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan rancangan kuasi eksperimen. Penelitian ini akan
dilaksanakan pada bulan April 2023 di Sekolah Madrasah Aliyah Persiapan Negeri 4 Medan, dengan fokus pada
remaja putri. Populasi penelitian ini adalah remaja putri kelas XI di Sekolah Madrasah Aliyah Persiapan Negeri 4
Medan yang berjumlah 30 orang. Sampel penelitian merupakan bagian dari populasi yang ada, dan pengambilan
sampel dilakukan dengan metode yang telah ditentukan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan yang relevan.
Oleh karena itu, sampel dalam penelitian ini adalah seluruh populasi, yaitu sebanyak 30 orang. Kriteria inklusi dalam
penelitian ini adalah remaja putri berusia 15-18 tahun yang bersekolah di kelas XI di Sekolah Madrasah Aliyah
Persiapan Negeri 4 Medan. Kriteria eksklusi adalah remaja putri yang tidak mengisi kuesioner atau tidak mengikuti
penelitian secara lengkap, responden yang sakit atau tidak hadir saat pengambilan data, serta sekolah yang tidak
bersedia mengikuti penelitian. Data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung melalui wawancara
dengan responden menggunakan alat bantu kuesioner. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen-
dokumen yang ada di Sekolah Madrasah Aliyah Persiapan Negeri 4 Medan serta artikel-artikel jurnal yang
mendukung penelitian ini. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji T-test. Sekolah
Madrasah Aliyah Persiapan Negeri 4 Medan terletak di Jalan Jala Raya Griya Martubung, Kecamatan Medan Labuhan,
Kota Medan, Sumatera Utara. Walikota Medan, Drs. HT Dzulmi Eldin, M.Si, meresmikan gedung baru Madrasah
Aliyah Persiapan Negeri 4 Medan setelah upacara Hari Amal Bakti (HAB) Kementerian Agama ke-69 pada tahun
2015. Di Kecamatan Medan Labuhan terdapat beberapa sekolah, antara lain Sekolah Swasta Harvard Medan, Sekolah
SMP Negeri 45 Medan, Sekolah Al-Washliyah 30 Medan, Yayasan Pendidikan Darussalam, dan Sekolah Swasta Santo
Paulus. Prosedur penelitian dimulai dengan meminta izin dari pihak sekolah sebagai lokasi penelitian. Setelah izin
diberikan, peneliti menjelaskan waktu pelaksanaan dan prosedur penelitian yang akan dilakukan. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Mei hingga Juni 2023. Setelah data terkumpul, peneliti melakukan analisis data
menggunakan uji T-test dengan program SPSS. Hasil pengolahan data kemudian diinterpretasikan dan disimpulkan.

3 | HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil

3.1.1 Skor rata-rata Pengetahuan, Sikap dan Tindakan pada siswa sma Sebelum dan Sesudah Intervensi penyuluhan
Berikut tabel yang menunjukkan skor rata-rata pengetahuan, sikap, dan tindakan siswa SMA sebelum dan sesudah

diberikan intervensi. Tabel ini memberikan gambaran tentang perubahan yang terjadi pada setiap aspek yang diukur,

yakni pengetahuan, sikap, dan tindakan siswa, setelah mereka menerima intervensi yang dirancang khusus untuk

meningkatkan pemahaman dan perubahan perilaku mereka terkait topik yang diteliti. Dengan adanya perbandingan

antara skor sebelum dan sesudah intervensi, diharapkan dapat memberikan informasi yang jelas mengenai efektivitas
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dari program atau kegiatan intervensi yang diterapkan dalam penelitian ini.

Tabel 2. Skor Rata-rata Pengetahuan, Sikap dan Tindakan Sebelum dan Sesudah Intervensi penyuluhan

Variabel Mean N Std. Deviation Std. Eror Mean
Pengetahuan

Pre-test 1.20 30 0.407 0.074
Post-test 1.77 30 0.430 0.079

Sikap

Pre-test 1.23 30 0.430 0.079
Post-test 1.77 30 0.430 0.079
Tindakan

Pre-test 1.80 30 0.407 0.074
Post-test 1.23 30 0.430 0.079

Berdasarkan tabel 1. tentang uji t di atas, menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil sebelum dan
sesudah di beri promosi kesehatan. Untuk melihat nilai ttabet maka didasarkan pada derajat kebebasan (dk), yang besarnya
adalah N-1, yaitu 30-1 = 29 pada taraf ini diperoleh twubel = 0.367. berdasarkan hasil analisis uji t, maka dapat diperoleh
hasil bahwa thitung lebih besar dari ttabel yaitu 5.461>0.367, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan ada
pengaruh Pengetahuan dengan Promosi Kesehatan terhadap Remaja Putri tentang Pencegahan Stunting di Sekolah
Madrasah Aliyah Persiapan Negeri 4 Medan Tahun 2023. Berdasarkan tabel 4.1 tentang uji t di atas, menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara hasil sebelum dan sesudah di beri promosi kesehatan. Untuk melihat nilai ttabel maka
didasarkan pada derajat kebebasan (dk), yang besarnya adalah N-1, yaitu 30-1 = 29 pada taraf ini diperoleh ttabei = 0.367.
Pada variabel pengetahuan, hasil analisis uji t diperoleh hasil bahwa thitung lebih besar dari ttabel yaitu 5.461>0.367, maka
Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan ada pengaruh Pengetahuan dengan Promosi Kesehatan terhadap
Remaja Putri tentang Pencegahan Stunting di Sekolah Madrasah Aliyah Persiapan Negeri 4 Medan Tahun 2023.

Pada variabel sikap, hasil analisis uji t, diperoleh hasil bahwa thitung lebih besar dari tube yaitu 4.287>0.367, maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan ada pengaruh Sikap dengan Promosi Kesehatan terhadap Remaja Putri
tentang Pencegahan Stunting di Sekolah Madrasah Aliyah Persiapan Negeri 4 Medan Tahun 2023. Pada variabel tindakan,
hasil analisis uji tdiperoleh hasil bahwa thitung lebih besar dari ttavel yaitu 5.461>0.367, maka Ho ditolak dan Haditerima. Jadi
dapat disimpulkan ada pengaruh Tindakan dengan Promosi Kesehatan terhadap Remaja Putri tentang Pencegahan
Stunting di Sekolah Madrasah Aliyah Persiapan Negeri 4 Medan Tahun 2023. Perbedaan Pengetahuan, Sikap, dan Tindakan
Sebelum dan Sesudah Diberikan Intervesi Penyuluhan Kesehatan. Hasil uji statistic dengan pired t-test menggambarkan
adanya perbedaan yang signifikan variabel pengetahuan,sikap dan tindakan sebelum dan sesudah di berikan intervensi
penyuluhan dengan penyuluhan langsung (P= < 0.005) Sebagai mana di jelaskan pada tabel 2.

Tabel 3. Perbedaan Pengetahuan, Sikap, dan Tindakan Sebelum dan Sesudah Diberikan Intervensi Penyuluhan

Kesehatan
Aspek Sebelum Sebelum Sebelum Sesudah Sesudah Sesudah
Intervensi Intervensi SD Intervensi Sig. Intervensi Intervensi SD  Intervensi  Sig.
Mean (2-tailed) Mean (2-tailed)
Pengetahuan 1.2 0.407 0.006 1.83 0.379 None
Sikap 1.23 0.43 0.003 1.87 0.346 None
Tindakan 1.2 0.466 0.0 1.3 0.43 None

Tabel 3. menunjukkan bahwa pada variabel Pengetahuan didapati nilai rata-rata (mean) sebelum intervensi yaitu
1.20 dan sesudah intervensi yaitu 1,83 yang berarti ada peningkatan rata-rata sebesar 0.63 sebelum dan sesudah
dilakukan intervensi dengan nilai p-value = 0.006. Pada Sikap didapati nilai rata-rata (mean) sebelum intervensi yaitu 1.23
dan sesudah intervensi yaitu 1.87 yang berarti ada peningkatan rata-rata sebesar 0.64 sebelum dan sesudah dilakukan
intervensi dengan nilai p-value = 0.003. Pada Tindakan didapati nilai rata-rata (mean) sebelum intervensi yaitu 1.20 dan
sesudah intervensi yaitu 1.30 yang berarti ada peningkatan rata-rata sebesar 0.1 sebelum dan dan sesudah dilakukan
intervensi dengan nilai p-value = 0.000.

3.1.2 Pengaruh antara Pengetahuan dengan Pencegahan Stunting di Sekolah Madrasah Aliyah Persiapan Negeri 4 Medan

Berdasarkan hasil analisis uji t didapatkan hasil ada pengaruh Pengetahuan dengan Promosi Kesehatan terhadap
Remaja Putri tentang Pencegahan Stunting di Sekolah Madrasah Aliyah Persiapan Negeri 4 Medan Tahun 2023. Hal ini
sejalan dengan penelitian Hutagaol (2021) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara pengetahuan dengan
Pencegahan Stunting Kader Posyandu di Wilayah Kerja Puskesmas Pasar Matanggor Kab. Padang Lawas Utara dengan
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menggunakan kuantitatif dengan desain pre eksperimen dengan rancangan One Group Pretest-Posttest Only Design dan
paired t test didapatkannilai p-value = 0.000. Dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta yang
sebelumnya tidak paham tentang pentingnya pemenuhan gizi remaja dan pencegahan stunting.Melalui Pendidikan
Kesehatan yang telah dilaksanakan,diharapkan peserta dapat lebih memahami manfaat pemenuhan gizi dalam
pencegahan stunting dan dapat menyiapkan pemenuhan gizinya sehari-hari. Melihat hasil yang didapatkan bahwa
sebelum responden diberikan edukasi terdapat soal pertanyaan mengenai jangka panjang dan jangka pendek dari stunting
responden banyak tidak mengetahui apa saja dampak jangka panjang dan jangka pendek dari stunting. Peneliti
menjelaskan apa saja jangka panjang dan jangka pendek dari stunting seperti hal nya jangka pendek yaitu gangguan fisik
pada anak, metabolism tubuh dan gangguan perkembangan otak pada anak, sedangkan jangka panjang stunting yaitu
seperti diabetes, stroke dan jantung. Maka itu tinggi rendahnya pengetahuan gizi seseorang akan mempengaruhi sikap
dan perilaku gizi. Bila pengetahuan gizi sesorang tinggi maka akan cenderung membuat responden tersebut bersikap dan
berperilaku gizi yang baik.

Pesertakegiatan menunjukkan antusiasme yang baik selama proses kegiatan. Antusiasmetersebut ditunjukkan
dengan respon para remaja putri yang sangat baik serta adanya beberapa pertanyaan dari peserta dan menguraikan
pendapatnya. Hasil promosi kesehatan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan serta pemahaman remaja putri
tentang pentingnya pemenuhan gizi remaja dan edukasi pencegahan stunting. Adapun output kegiatan ini ditunjukkan
dengan peningkatan pengetahuan peserta tentang pentingnya pemenuhan gizi remaja dan edukasi pencegahan stunting.
Promosi Kesehatan yang berupa presentasi ini diikuti selama 60 menit dan menunjukkan peningkatan pengetahuan
tentang materi perencanaan keluarga, penundaan usia perkawainan, kesehatan reproduksi dan pencegahan anemia
sebagai upaya pencegahan stunting. Promosi kesehatan ini dapat diberdayakan dan perlu terus dibina untuk
mensosialisasikan perlunya pencegahan stunting melalui perencanaan keluarga, pendewasaan usia perkawinan, dan
pencegahan anemia pada remaja putri. Pengetahuan tentang giziakan mempengaruhi kebiasaan makan dan perilaku
makansuatumasyarakat. Apabilapenerimaanperilakubarudisadarioleh pengetahuan, kesadaran dan sikap yang positif
maka perilakutersebutdapat berlangsung lama. Sebaliknya apabila perilaku itu tidak disadariolehpengetahuan dan
kesadaran tidakakan berlangsung lama.Seperti halnya juga pada remaja apabila mempunyai pengetahuan yang baik
tentang gizi diharapkan mempunyai status gizi yang baik pula.

Pengaruh antara Sikap dengan Pencegahan Stunting di Sekolah Madrasah Aliyah Persiapan Negeri 4 Medan
Berdasarkan hasil analisis uji t didapatkan hasil ada pengaruh Sikap dengan Promosi Kesehatan terhadap Remaja Putri
tentang Pencegahan Stunting di Sekolah Madrasah Aliyah Persiapan Negeri 4 Medan Tahun 2023. Hal ini sejalan dengan
penelitian Arnita dkk (2020) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruhantara Sikap dengan Upaya Pencegahan Stunting
pada Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Simpang Kawat Kota Jambi dengan menggunakan penelitian kuantitatif dengan
desain Cross Sectionaldan Teknik pengambilan sampel dengan Proporsional Random Sampling didapatkan nilai p-value =
0.030. Pengetahuan yang didasarkan dengan pemahaman akan menumbuhkan sikap positif dalam upaya pencegahan
stunting dengan dilakukannya kerja sama tim kesehatan dilakukan melalui intervensi gizi spesifik. Melihat perbandingan
sebelum dan sesudah diberikannya edukasi tentang apa itu stunting, bagaimana cara mencegah stunting, apa saja hal-hal
yang dilakukan sejak masih remaja untuk kedepannya mencegah stunting pada anak, terlihat perbandingan yang besar
bila dilihat dari jawaban kuesioner yang diberikan kepada remaja putri. Kemungkinan seseorang untuk memihak dan
tidak memihak dipengaruhi dengan pengetahuan yang dimilikinya, karena sikap digunakan sebagai evaluasi atau reaksi
terhadap rangsangan dari luar. Sehingga dapat dilihat bahwa berdasarkan pengetahuan responden mengenai diet sehat
yang baik, akan memberikan pengaruh terhadap sikap responden mengenai diet sehat pula. Pengetahuan yang tinggi
didukung dengan sikap yang baik akan tercermin perilaku positif. Sehingga dapat diartikan pengetahuan tinggi dengan
sikap yang baik dapat diwujudkan dalam upaya pencegahan yang baik. Sikap adalah sebagai faktor predisposisi dalam
melakukan atau tidak melakukan sesuatu perilaku tertentu. Sikap dapat dipengaruhi oleh pengaruh orang lain yang
dianggap penting, pengalaman pribadi seseorang, kebudayaan, media massa, berbagai lembaga misalnya lembaga agama
maupun pendidikan, serta pengaruh faktor emosional. Sikap seseorang merupakan komponen penting dalam perilaku
kesehatannya, kemudian diasumsikan bahwa ada hubungan langsung antara sikap dan perilaku seseorang. Sikap positif
seseorang terhadap kesehatan mungkin tidak langsung membuat perilaku orang menjadi positif, akan tetapi sikap negatif
terhadap kesehatan hampir pasti membuat perilaku seseorang menjadi negatif. Salah satu faktor yang mendasari adanya
perubahan perilaku tersebut adalah keterampilan dan pengetahuan.

3.1.3 Pengaruh antara Tindakan dengan Pencegahan Stunting di Sekolah Madrasah Aliyah Persiapan Negeri 4 Medan
Berdasarkan hasil analisis uji t didapatkan hasil ada pengaruh Tindakan dengan Promosi Kesehatan terhadap Remaja
Putri tentang Pencegahan Stunting di Sekolah Madrasah Aliyah Persiapan Negeri 4 Medan Tahun 2023. Hal ini sejalan
dengan penelitian Utama (2021) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh Tindakan dengan perilaku remaja putri di
Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung Harapan Kec. Ulok Kapai Tahun 2021 dengan menggunakan desain penelitian Pre
Eksperimen dengan rancangan penelitian one group pretest-posttestdidapatkan nilai p-value = 0.000. Diharapkan kepada
remaja putri yang telah mendapatkan edukasi dapatmempertahankan pengetahuannya untuk dapat mengubah sikap dan
perilaku yangbenar terkait dengan stunting dalam kehidupan sehari-hari agar dapat mencegahterjadinya stunting bagi
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anak mereka kelak.

Kuranganya kesadaran tentang pentingnya gizi akan berdampak pada kurangnya upaya yang dilakukan untuk
pencegahan stunting. Maka dari itu tinggi rendahnya pengetahuan gizi seseorang akan mempengaruhi sikap dan perilaku
gizi. Bila pengetahuan gizi sesorang tinggi maka akancenderung membuat responden tersebut bersikap dan berperilaku
gizi yangbaik. Tindakan merupakan sikap yang dituangan dalam bentuk tindakan nyata berdasarkan penilaianbaik buruk
yang kedepannya. Semakin seseorang mempersepsikan bahwa penyakit yang dialami memiliki risiko, maka akan
membuat seseorang tersebut mempersepsikannya sebagai ancaman dan melakukan tindakan pencegahan. Tindakan
pencegahan dapat disamakan pula dengan perilaku kesehatan. Perilaku kesehatan adalah perilaku seseorang terhadap
sakit atau penyakit, yaitu bagaimana manusia berespon, baik secara pasif mengetahui, bersikap, dan mempersepsi
penyakit dan rasa sakit yang ada pada dirinya dan diluar dirinya, maupun aktif (tindakan yang dilakukan sehubungan
dengan penyakit dan sakit tersebut.

3.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini mengenai pengaruh promosi kesehatan terhadap
pengetahuan, sikap, dan tindakan remaja putri mengenai pencegahan stunting di Sekolah Madrasah Aliyah Persiapan
Negeri 4 Medan, ditemukan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada semua variabel yang diteliti, yaitu
pengetahuan, sikap, dan tindakan. Temuan ini menunjukkan bahwa intervensi melalui penyuluhan kesehatan berhasil
meningkatkan pemahaman, sikap, dan perilaku yang mendukung pencegahan stunting di kalangan remaja putri.

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada skor pengetahuan remaja putri setelah
diberikan intervensi, dengan skor rata-rata sebelum intervensi 1.20 dan sesudah intervensi meningkat menjadi 1.83.
Peningkatan pengetahuan ini tercermin pada pemahaman yang lebih baik mengenai stunting, dampak jangka panjang dan
jangka pendek dari stunting, serta pentingnya pemenuhan gizi yang seimbang dalam pencegahan stunting. Hasil ini sejalan
dengan temuan dari Fajrina (2019) yang menyatakan bahwa pengetahuan yang baik dapat meningkatkan kesadaran
tentang pentingnya pemenuhan gizi pada ibu hamil dan anak untuk mencegah stunting. Selain itu, penelitian oleh Rahayu
et al. (2018) juga menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan yang diberikan secara langsung dapat meningkatkan
pengetahuan masyarakat mengenai isu kesehatan seperti stunting. Pada variabel sikap, hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada perubahan positif dari sikap remaja putri terhadap pencegahan stunting setelah diberikan edukasi. Sebelum
intervensi, skor rata-rata sikap adalah 1.23 dan setelah intervensi meningkat menjadi 1.87. Pengetahuan yang meningkat
diikuti dengan perubahan sikap yang lebih positif terhadap pentingnya pemenuhan gizi remaja dan pencegahan stunting.
Hal ini sejalan dengan penelitian Arnita et al. (2020) yang menyatakan bahwa sikap positif terhadap pencegahan stunting
muncul setelah adanya edukasi mengenai pentingnya gaya hidup sehat dan pemahaman yang baik tentang stunting.
Dengan peningkatan pengetahuan, remaja putri cenderung memiliki sikap yang lebih terbuka dan proaktif dalam
mencegah stunting. Tindakan remaja putri juga mengalami peningkatan setelah diberikan intervensi, meskipun
peningkatannya relatif lebih kecil dibandingkan dengan pengetahuan dan sikap. Skor rata-rata tindakan meningkat dari
1.20 sebelum intervensi menjadi 1.30 setelah intervensi. Meskipun demikian, hal ini menunjukkan bahwa promosi
kesehatan juga berhasil mempengaruhi perilaku sehat, seperti memperbaiki pola makan dan melakukan upaya
pencegahan stunting. Penelitian oleh Utama (2021) mengungkapkan bahwa pendidikan kesehatan dapat mempengaruhi
tindakan kesehatan remaja, yang mencakup penerapan pola hidup sehat dan pencegahan penyakit, termasuk stunting.

Hasil analisis uji t menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan, sikap, dan tindakan
terhadap pencegahan stunting. Pada semua variabel, nilai t-hitung lebih besar daripada t-tabel, yang menunjukkan bahwa
hipotesis alternatif diterima dan ada pengaruh signifikan antara promosi kesehatan dengan perubahan pengetahuan,
sikap, dan tindakan dalam pencegahan stunting. Sejalan dengan temuan ini, Kasumayanti (2018) menyatakan bahwa
rendahnya pengetahuan tentang gizi pada ibu hamil dapat berdampak pada buruknya pola makan dan meningkatnya
risiko stunting pada anak. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan tindakan yang mendukung
pencegahan stunting sangat penting dilakukan melalui edukasi dan promosi kesehatan yang berkelanjutan. Berdasarkan
hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa promosi kesehatan melalui penyuluhan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan pengetahuan, sikap, dan tindakan remaja putri mengenai pencegahan stunting. Peningkatan
pengetahuan yang diikuti dengan perubahan sikap yang lebih positif dan tindakan preventif yang lebih baik dapat
membantu mencegah terjadinya stunting pada anak-anak di masa depan. Oleh karena itu, promosi kesehatan yang efektif
dan berkelanjutan sangat penting dalam mengurangi prevalensi stunting, khususnya di kalangan remaja putri yang akan
menjadi calon ibu di masa depan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Kemenkes RI (2019), intervensi kesehatan yang
tepat dapat mengurangi risiko stunting melalui perubahan pola makan dan pola asuh yang lebih sehat.

4 | KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebelum diberi promosi kesehatan, sebagian besar remaja putri di Sekolah
Madrasah Aliyah Persiapan Negeri 4 Medan masih belum memiliki pemahaman yang cukup mengenai masalah stunting.
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Setelah dilakukan program promosi kesehatan, terlihat adanya perubahan signifikan dalam pengetahuan mereka tentang
stunting. Pada saat post-test, remaja putri menunjukkan pemahaman yang lebih baik terkait pentingnya pencegahan
stunting, serta perubahan dalam sikap dan perilaku mereka. Peningkatan pengetahuan yang diperoleh tidak hanya
berdampak pada perubahan sikap yang lebih positif, tetapi juga mendorong tindakan yang lebih konkret, seperti perhatian
lebih terhadap pola makan dan gizi yang seimbang. Hasil ini mengindikasikan bahwa promosi kesehatan memiliki peran
penting dalam membentuk pemikiran dan tindakan remaja putri terkait masalah gizi, khususnya stunting. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa program pendidikan kesehatan yang difokuskan pada pencegahan stunting dapat
memberikan dampak yang signifikan terhadap pengetahuan, sikap, dan perilaku remaja. Berdasarkan temuan tersebut,
penting bagi program-program serupa untuk terus dilakukan, tidak hanya di sekolah, tetapi juga di komunitas yang lebih
luas. Hal ini akan mempercepat upaya menurunkan angka prevalensi stunting di kalangan remaja putri. Secara
keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan yang efektif mampu menciptakan perubahan nyata
dalam pola pikir dan perilaku remaja putri, yang dapat berkontribusi pada upaya penurunan stunting di masa depan.
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